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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
DAN SINGKATAN

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia yang tertulis dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987.!

A. Transliterasi

1. Konsonan

Konsonan ( | vNamEn ) Transliterasi Nama
Akhir = Tengah ' Awal | Tunggal f
\/S | /dilambangkan | dilambangkan
- =10 = < [ _‘Ba | B/b Be
< S 5 O . Ta T/t Te
s 5 ~w - et/ & e Es (dengan
< =~ \NU7 = | Sa SR ik di atas)
= -~ N = - Jim i Je
\ ' : 1 Ha (dengan
= =~ = z Ha ' Hh | ik di bawah)
é = SN d Kha | Kh/kh Ka dan ha
ey 2 Dal D/d De
: - . o s Zet (dengan
L 2 Zal 2z titik di atas)
> D, Ra R/r Er
> B Zai Z/z Zet
e — — & Sin S/s Es
G e N B Syin | Sy/sy Es dan ye
N . Es (dengan
o o= Sad | S/ itk di bawah)
. De (dengan
o = —= o= Dad ' DA i di bawah)
Te (dengan
L = - L Ta ' T | 4k di bawah)
B Y 1 -E Zet (dengan

Za Z/z | itk di bawah)

' SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543b/U/1987.
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e e I RN
& = < & Gain = G/g Ge
- - 4 - Fa F/f Ef
& — 4 t) Qof | Q/q Qi
<L S S & Kaf K/k Ka
S 1 - J Lam L/l El
~ — — e Mim = M/m Em
Cr - = J Nun N/n En
5 B Wau W/w We
a - Y ° Ha H/h Ha
& Hamzah - Apostrof
& -+ = < Ya Yy Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda apostrof
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda diakritik atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal Nama - Trans. Nama
§ Fathah | Ala A
o Kasra? - I I
~ Dammah Ul/u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Vokal Rangkap Nama Trans. Nama
= Fathah dan ya’ Ai/ai A dan 1
5 F atil‘fl:udan Av/au A dan U
Contoh:
S | Kaifa
Jsa Haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Vokal Panjang Nama Trans. Nama
| Fathah dan alif
; Fathah dan alif a a dan garis di atas
S magsiirah
S Kasrah dan ya 7 1 dan garis di atas
jf:s Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
<la Mata
7y Rama -~
& Qild
S g Yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbatah (3 atau®) ada dua, yaitu: ta marbatah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah ¢ sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah 4.

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan 4.

Contoh:

JukY) Ak Raudah al-atfal
Z\Jmu!\ 453 | Al-madmah al-fadilah
dakal) Al-hikmah

5. Syaddah
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Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam
abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (T), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda).

Contoh:
(kv Rabbana
Las Najjaina

0
” e
P w -
§ad)

Al-Haqq
&l Al-Hajj
f"" Nu ““ima
s ‘Aduww

Jika huruf ¢ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 7.

Contoh:
e )\ | &%
Z,UG ‘Arabi |

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf J (alif lam

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gqamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-).

Contoh:

) Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
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43315 Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)

M‘ Al-Falsafah
L) Al-Bilad
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

&3RG | Ta'murina
¢34 An-Nau’
;'-gaﬂ Syai’un
&yl Umirtu~"

8. Lafz al-Jalalah
Lafz al-Jalalah (1afal kemuliaan) “Allah” (&) yang didahului partikel seperti

huruf jar dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal).

Contoh:

&by | Diudlah | & Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf z.

Contoh:

9:1)\ daa ‘_A a:’h Hum firahmatillah

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan :
SWT. : Subhanahu Wata’ala.

SAW. : Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.
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A.S. : “‘Alaihi al-Salam.

: Hijrah.
M : Masehi.
SM : Sebelum Masehi.
L : Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja).
W : Wafat Tahun.

QS./....:4 :Qur’an, Surah....... ayat 4.

C. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indenesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata 'Alquran' (dari‘al-Qur’an), 'Sunnah,' 'khusus,'
dan 'umum.' Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh, contoh:

1. Fi Zilal al-Qur’an.

2. Al-Sunnah qabl al-tadwin, dan

3. Al-Ibarat bi ‘umum al-lafzla bi khusus al-sabab.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Gugatan Hak Waris yang Diagunkan di Bank
Perspektif Maqasid Al-Syari’ah (Studi Putusan MA Nomor 407 K/AG/2015)”,
dengan rumusan masalah (1) Bagaimana deskripsi Putusan Mahkamah Agung
Nomor 407 K/AG/2015 mengenai gugatan hak waris yang diagunkan di bank, (2)
Bagaimana dampak gugatan hak waris yang diagunkan di bank, (3) Bagaimana
perspektif magasid al-syari’ah terhadap Putusan Mahkamah Agung Nomor
407 K/AG/2015.

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka penulis menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan teologis normatif dan yuridis
normatif. Pendekatan teologis normatif digunakan untuk menganalisis Putusan
Mahkamah Agung Nomor 407 K/AG/2015 berdasarkan al-Quran dan hadis serta
ijtihad. Pendekatan yuridis normatif digunakan untuk menganalisis gugatan hak
waris yang diagunkan di bank berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
menjadi rujukan Hakim Pengadilan Agama. Adapun sumber datanya terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer bersumber dari kasus gugatan waris
yang diagunkan di bank dan undang-undang yang berkaitan dan berhubungan
dengan penelitian ini. Sedangkan data sekunder bersumber dari pustaka yang
berhubungan dengan’ gugatan -hak waris' yang diagunkan di bank. Teknik
pengumpulan data penelitian ini melalui riset pustaka (library research) dengan
menghimpun peraturan perundang-undangan dan buku-buku yang berkaitan
dengan penyelesaian kasus oleh pengadilan terhadap harta peninggalan yang
menjadi jaminan di bank.

Hasil penelitian ini menunjukkan Putusan Mahkamah Agung Nomor 407
K/AG/2015 pada pokok amarnya menyatakan gugatan Penggugat tidak dapat
diterima (niet onvankelijke verklaard) dengan alasan oleh karena objek sengketa
dijaminkan pada bank, maka status tanah untuk sementara belum menjadi harta
warisan secara sempurna, karena masih dalam jaminan bank. Bila sertifikat hak
milik telah kembali kepada Tergugat baru gugatan waris dapat diajukan. Sehingga
dampaknya antara lain: 1) timbul iktikad tidak baik salah satu pihak (ahli waris)
untuk mengalihkan status kepemilikan harta warisan; 2) penyelesaian kasus secara
litigasi memerlukan waktu yang cukup lama dan biaya yang tidak sedikit; 3) ahli
waris yang mempunyai hak waris dapat kehilangan haknya; dan 4) hasil dari
pengelolaan harta peninggalan yang diagunkan di bank hanya dinikmati oleh salah
seorang ahli waris. Oleh karena itu, Putusan Mahkamah Agung tersebut belum
memenuhi beberapa unsur pokok (daruriyat al-khamzah) kemaslahatan dalam
magqasid al-syari’ah, yaitu: memelihara jiwa (hifz al-nafs), memelihara keturunan
(hifz al-nasl) dan memelihara harta (Aifz al-mal), dan secara hukum progresif
telah melukai rasa keadilan Penggugat dan Turut Tergugat. Mahkamah Agung
seharusnya melakukan rule breaking dengan menetapkan bagian waris masing-
masing kedua belah pihak dari harta warisan pewaris tanpa harus menunggu
hingga sertifikat objek sengketa kembali kepada Tergugat.

Kata Kunci: Waris, Agunan, Putusan Mahkamah Agung.



ABSTRACT

This study entitled "Inheritance Lawsuit Pledged at the Perspective Bank
Maqasid Al-Syari'ah (Study of MA Decision Number 407 K/AG/2015)", with the
formulation of the problem (1) What is the description of the Supreme Court
Decision Number 407 K/AG/2015 regarding inheritance rights pledged as
collateral in banks, (2) What is the impact of inheritance claims pledged as
collateral in banks, (3) What is the perspective of maqasid al-shari'ah on Supreme
Court Decision Number 407 K/AG/2015.

To answer the above problems, the writer uses descriptive qualitative
research with normative theological and normative juridical approaches. The
normative theological approach is used to analyze the Decision of the Supreme
Court of the Republic of Indonesia Number 407 K/AG/2015 based on the Koran
and Hadith and ijtihad. A normative juridical approach is used to analyze
inheritance claims that are pledged to the bank based on the laws and regulations
referred to by the Religious Court Judges. The data sources are primary data and
secondary data. Primary data are sourced from cases of inheritance that are
pledged to the bank and laws that are directly or indirectly related to and related to
this research. Whereas secondary data is sourced from literature relating to
inheritance claims that are pledged to the bank. The data collection technique of
this research was through library research by compiling laws and regulations and
books relating to the settlement of cases by the court of inherited assets which
were used as collateral in banks.

The results of this study indicate that the Decision of the Supreme Court
Number 407 K/AG/2015 in its principal stated that the Plaintiff's claim cannot be
accepted (niet onvankelijke verklaard) on the grounds that because the object of
the dispute is guaranteed by the bank, then the status of the land has not yet
become the property of the plaintiff the perfect inheritance, because it is still in
bank guarantee. If the certificate of ownership has been returned to the defendant,
a new inheritance claim can be submitted. So that the impacts include: 1) a bad
intention arises from one of the parties (heirs) to transfer the ownership status of
the inheritance; 2) settlement of cases by litigation requires considerable time and
costs are not small; 3) heirs who have inheritance rights can lose their rights; and
4) the results of the management of inherited assets pledged in the bank are only
enjoyed by one of the parties (heirs). Therefore, the decision of the Supreme Court
has not fulfilled some basic elements (daruriyat al-khamzah) benefit in the
magqasid al-shari'ah, namely: preserving the soul (Aifz al-nafs), preserving
offspring (hifz al-nas/) and preserving property (hifz al-mal), and legally
progressive has hurt the justice sense of the Plaintiffs and Co-Defendants. The
Supreme Court should have done a rule breaking by determining the inheritance
of each of the two parties from the inheritance's inheritance without having to wait
until the disputed object certificate is returned to the Defendants.

Keywords: Inheritance, Collateral, Supreme Court Decision.
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dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini.

Penulisan tesis ini adalah sebagai salah satu bagian dari persyaratan untuk
menyelesaikan pendidikan program Strata Dua (S2) atau magister pada
Pascasarjana IAIN Kendari guna memperoleh gelar M.H.
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kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda H. Ambo Tuwo (alm) dan Ibunda Hj.
Aminah Dg. Sunggu yang telah melahirkan, memelihara, dan memberikan
landasan pendidikan serta mendo’akan hingga dapat menyelesaikan studi ini, dan
dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada :

1. Ibu Prof. Dr. Faizah Binti Awad, M.Pd. selaku Rektor Institut Agama Islam
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3. Ibu Dr. St. Halimang, M.H.I. selaku Ketua Program Studi Ahwal Al

Syakhshiyyah Program Pascasarjana IAIN Kendari.
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